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ABSTRAK 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu bagian yang penting dalam 

pembelajaran matematika. Minat belajar merupakan hal yang penting, karena tidak adanya 

minat belajar pada peserta didik maka tidak akan terjadi proses masuknya pembelajaran ke 

dalam memori peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan menggunakan model pembelajaran 

problem based learning (PBL) dan pendekatan culturally responsive mathematics teaching 

(CRMT) pada materi statistika kelas XI. Subjek penelitian ini yaitu 36 peserta didik kelas XI-

9 SMA N 7 Semarang. Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan jenis 

penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan 2 siklus, dimana setiap siklusnya terdapat 2 

pertemuan. Instrumen yang digunakan yaitu angket minat belajar dan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang dilaksanakan pada pra siklus, setelah siklus I dan setelah 

siklus II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PBL dan CRMT meningkatkan 

minat belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematis dibuktikan dengan adanya 

peningkatan peserta didik dalam klasifikasi berminat pada pra siklus 17%, pada siklus I 

terdapat 42% peserta didik dan siklus II terdapat 81% peserta didik. Rata-rata hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis juga mengalami peningkatan dari pra siklus 69,72 

lalu siklus I mendapat nilai 75,94 dan siklus II mendapat nilai 89,33. Berdasarkan hasil dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran Problem Based Learning dan pendekatan Culturally 

Responsive Mathematics Teaching dapat meningkatkan minat belajar dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas XI pada materi statistika di SMA Negeri 7 

Semarang tahun pelajaran 2023/2024. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, Culturally Responsive Teaching, Kemampuan 

Pemecahan Masalah, Minat Belajar 
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PENDAHULUAN 

Proses belajar mengajar merupakan hal yang sangat penting dimana mempengaruhi 

prestasi peserta didik. Pada zaman yang serba digital ini, membuat pembelajaran harus lebih 

menarik daripada dunia digital. Hal ini tentu menjadi tantangan bagi pendidik. Pasalnya, 

penggunaan handphone sudah menjadi hal yang tidak asing lagi karena dampak dari 

pembelajaran jarak jauh selama pandemi covid-19 pada tahun 2020 lalu. Masa pandemi 

COVID-19 yang terjadi pada saat itu menimbulkan perubahan yang cukup signifikan di 

seluruh bidang yang ada, khususnya pada bidang pendidikan. Pembelajaran pada saat ini 

terdapat beberapa yang memang memanfaatkan handphone untuk membantu pendidik dalam 

mengumpulkan informasi atau hasil belajar peserta didiknya. Dengan begitu, tantangan bagi 

pendidik untuk menjadikan pembelajaran yang menarik tanpa harus memberikan penggunaan 

handphone yang berlebihan disaat pembelajaran berlangsung.  

Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang paling tidak disenangi oleh 

peserta didik. Selain mata pelajaran yang dianggap lebih susah daripada mata pelajaran yang 

lain, dalam mata pelajaran matematika, peserta didik dituntut untuk mengubah konsep abstrak 

menjadi konsep konkrit dan memahami sambil mengerjakannya (Bito & Masaong, 2023). 

Matematika sangat erat kaitannya dengan proses pemecahan masalah, sebab matematika 

merupakan disiplin ilmu eksak yang membutuhkan penalaran dan berpikir kreatif dalam 

memahami suatu teorema. Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

matematika merupakan bekal dalam menghadapi era globalisasi dimasa akan datang 

(Hermaini & Nurdin, 2020). Maka dari itu, matematika menjadi salah satu mata pelajaran 

yang diharapkan dapat membentuk peserta didik memiliki kemampuan dalam memecahkan 

masalah baik dalam persoalan matematika maupun dalam persoalan sehari-hari, sehingga 

matematika telah diajarkan sejak jenjang pendidikan sekolah dasar hinga jenjang pendidikan 

perguruan tinggi (Yuliati, 2021).  

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu bagian yang penting 

dalam pembelajaran matematika (La’ia & Harefa, 2021). Kemampuan ini membuat peserta 

didik lebih mudah dalam memecahkan suatu persoalan matematis ataupun persoalan dalam 

sehari-hari. Peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis, dapat 

menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah dan ketentuan matematika yang benar. 

Pemecahan masalah tidak akan sesuai dengan langkah-langkah yang benar jika peserta didik 

memiliki minat belajar matematika yang rendah. Selaras dengan pendapat Kurnia dkk. (2020) 

bahwa salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 

didik yaitu kurangnya minat peserta didik untuk belajar matematika karena menganggap 

matematika terlalu memiliki banyak rumus yang harus dipahami. 

Minat belajar merupakan hal yang penting, karena tidak adanya minat belajar pada 

peserta didik maka tidak akan terjadi proses masuknya pembelajaran ke dalam memori 

peserta didik. Minat dalam proses belajar merupakan salah satu aspek psikologi yang 

mempengaruhi belajar setiap individu. Hal ini dikarenakan minat seseorang tidak dipaksakan 

dan menimbulkan perasaan empati serta keterikatan terhadap suatu hal dan aktivitas (Rina 

Dwi Muliani & Arusman, 2022). Dengan demikian, minat belajar sangatlah penting dalam 

pembelajaran, terutama pembelajaran matematika.  
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Model pembelajaran adalah suatu metode yang digunakan guru untuk merencanakan 

pembelajaran di kelas untuk mencapai tujuan. Menurut Mayasari dkk. (2022) pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan bentuk pembelajaran yang 

berlandaskan paradigma konstruktivis dan berorientasi pada proses belajar peserta didik 

(student-centered learning). Pembelajaran berbasis masalah melibatkan penyajian masalah 

kepada peserta didik (permasalahan yang nyata atau simulasi). Kemudian peserta didik 

diharapkan untuk mencari solusi melalui serangkaian penyelidikan dengan berdasarkan teori 

dan konsep dasar yang dipelajari dari berbagai ilmu. Menurut Kanah & Mardiani (2022) 

Pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia 

nyata sebagai konteks untuk membantu peserta didik dalam mempelajari pemikiran kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah serta menguasai pengetahuan dan konsep utama dalam 

suatu bidang studi. Pembelajaran berbasis masalah juga menampilkan kegiatan pembelajaran 

dengan kelompok kecil. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning 

(PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk peserta didik dan terdapat kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan suatu kelompok kecil. Adapun langkah-langkah model PBL menurut 

Arends dalam jurnal Dewi Fortuna dkk (2021) yang akan digunakan oleh penulis pada 

penelitian tindakan kelas ini, yaitu sebagai berikut: 

1) Orientasi peserta didik pada masalah. 

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. 

3) Membimbing pengalaman individual atau kelompok. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

Menurut Buchori & Harun (2020) pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) 

adalah pendidikan yang mengakui dan merangkul keragaman budaya peserta didik yang ada 

kelas, mengintegrasikan keragaman budaya ke dalam kurikulum sekolah dan menciptakan 

hubungan bermakna dengan budaya masyarakat. Pendekatan CRT adalah pendekatan 

pendidikan yang menghormati keragaman budaya di kelas dan mendukung terciptanya 

pembelajaran bermakna. Pendidikan yang berfokus pada budaya atau pendekatan CRT 

merupakan pendekatan pembelajaran dengan mengakui budaya, mengajarkannya kepada 

peserta didik, memasukkannya ke dalam kurikulum sekolah, dan menciptakan hubungan yang 

bermakna dengan budaya masyarakat (Miskiyyah dkk., 2023). Tujuan dari pendekatan CRT 

ini adalah untuk memberdayakan peserta didik dengan memanfaatkan hubungan budaya yang 

bermakna untuk menanamkan pengetahuan, keterampilan sosial, dan sikap masing – masing 

peserta didik. Dalam pendekatan Culturally Responsive Mathematics Teaching (CRMT), saat 

mempelajari matematika, pendekatan CRMT ini membantu peserta didik memahami 

bagaimana konsep matematika dapat diterapkan pada seni dan arsitektur tradisional budaya 

mereka. Sehingga belajar matematika lebih mudah dipahami karena menggunakan cerita 

tradisi mereka sebagai bahan pembelajarannya. Pendekatan CRT ini menjadi suatu cara untuk 

membekali guru dalam memberikan pembelajaran kepada peserta didik di lingkungan yang 
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berlatar belakang budaya yang berbeda-beda serta meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan peserta didik.  

Dalam modul Lestari & Kuryani (2023), dikemukakan oleh Guy (2000) terdapat 

langkah – langkah pembelajaran dengan pendekatan CRT yaitu sebagai berikut: 

1) Identitas diri peserta didik: peserta didik diajak untuk mengenal identitas budayanya 

yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. 

2) Pemahaman budaya: peserta didik mengonstruksikan pemahaman budaya dengan 

ilmu pengetahuan baru yang diperoleh dari berbagai sumber. 

3) Kolaborasi: peserta didik bekerja dalam kelompok untuk membahas konsep dan 

perspektif budaya. 

4) Berpikir kritis untuk refleksi: peserta didik membandingkan hasil diskusinya dengan 

teori yang ada dengan bimbingan guru. 

5) Konstruksi transformatif: peserta didik menyajikan pemahaman mereka melalui 

sebuah projek. 

Minat belajar merupakan salah satu faktor yang menunjang keberhasilan proses belajar 

(Sopia, 2022). Ketika peserta didik sangat terlibat dalam pembelajaran, mereka dengan cepat 

mengingat apa yang telah mereka pelajari, memahaminya, dan senang mempelajarinya. 

Sebaliknya jika peserta didik tidak berminat belajar, maka ia tidak akan mampu menguasai 

materi pelajaran. Jika peserta didik kurang atau tidak ada minat belajar maka akan sangat 

mempengaruhi hasil belajar materi. Menurut Kencono & Harjono (2023) minat belajar dapat 

dipengaruhi model pembelajaran yang digunakan, cara mengajar guru di kelas, fasilitas yang 

digunakan dalam belajar, motivasi dalam diri, teman dan keluarga. Minat belajar menjadi 

salah satu hal yang penting yang perlu ditingkatkan dalam diri siswa untuk dapat menciptakan 

performa belajar dan hasil belajar yang baik (Zulfah, 2023).  

Indikator minat belajar menurut Sumarmo dalam Asih & Imami (2021) yaitu (1) 

memiliki rasa senang, (2) memiliki daya tarik, (3) perhatian dalam hal sesuatu, (4) terlibat 

dalam setiap pembelajaran, (5) rajin belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan, (6) tekun 

dan selalu disiplin dalam belajar, dan (7) selalu membuat jadwal belajar. Sedangkan menurut 

Safari, indikator minat belajar adalah (1) rasa senang, (2) ketertarikan peserta didik dalam 

belajar, (3) perhatian peserta didik dalam belajar, dan (4) peserta didik terlibat dalam belajar. 

Berdasarkan beberapa indikator yang sudah disebutkan maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator dari minat belajar yang akan digunakan pada penelitian ini adalah (1) Perasaan 

Senang, (2) Perhatian peserta didik, (3) Ketertarikan peserta didik, dan (4) Keterlibatan 

peserta didik. 

Keterampilan pemecahan masalah harus menjadi prioritas dalam proses pembelajaran 

matematika karena pemecahan masalah mendorong siswa untuk berpikir secara mendalam 

dan kreatif ketika menyelesaikan masalah yang dihadapinya (Sriwahyuni & Iyam Maryati, 

2022). Menurut Putri & Juandi (2022), Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 

ketercapaian individu atau kelompok dalam menyelesaikan masalah matematis dengan 

metode penemuan yang solusinya berdasarkan tahap – tahap pemecahan masalah. Khusunya 

di era Revolusi Industri 4.0 saat ini, keterampilan pemecahan masalah matematis sangat 

dibutuhkan di segala bidang kehidupan. Selain itu, hal ini penting bagi peserta didik karena 
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memudahkan mereka dalam mempelajari materi dan membantu mereka memecahkan 

masalah. National Council Of Teacher Of Mathematics (NCTM) dalam jurnal Septian & 

Rahayu (2021) mengatakan bahwa pemecahan masalah merupakan jantung dari matematika. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilaksanakan di dalam kelas ketika 

pembelajaran berlangsung (Saputra dkk., 2021). Pengambilan jenis penelitian ini didasarkan 

pada alasan bahwa penelitian ini berawal dari permasalan di kelas, fokus penelitiannya adalah 

kegiatan pembelajaran di kelas. Kegiatan pembelajaran yang diberikan merupakan tindakan 

yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang ada. Dalam penelitian terdapat subjek 

penelitian yaitu siswa kelas XI-9 SMA Negeri 7 Semarang berjumlah 36 peserta didik dengan 

16 laki-laki dan 20 perempuan. 

Tindakan yang diberikan untuk mengatasi permasalahan adalah pembelajaran dengan 

model Problem Based Learning dan pendekatan Culturally Responsive Mathematics 

Teaching yang dilaksanakan dalam 2 siklus dimana setiap siklusnya terdiri atas 2 pertemuan. 

Siklus akan terus berulang hingga indikator keberhasilan tindakan tercapai.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah angket, 

wawancara dan observasi. Penelitian ini menggunakan angket untuk minat belajar peserta 

didik. Dalam penelitian ini dilaksanakan 3 tes kemampuan pemecahan masalah yaitu pada pra 

siklus, setelah siklus pertama dan setelah siklus kedua. Untuk pemberian angket juga 

dilaksanakan 3 kali yaitu pada pra siklus, setelah siklus pertama dan setelah siklus kedua. 

Angket minat belajar dalam proses pembelajaran matematika dikategorikan dalam klasifikasi 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Klasifikasi Minat Belajar 

INTERVAL KLASIFIKASI 𝑋 > 𝑀 + 1,8 𝑆𝐷 Sangat Berminat 𝑀 + 0,6 𝑆𝐷 < 𝑋 ≤ 𝑀 + 1,8 𝑆𝐷 Berminat 𝑀 − 0,6 𝑆𝐷 < 𝑋 ≤ 𝑀 + 0,6 𝑆𝐷 Cukup Berminat 𝑀 − 1,8 𝑆𝐷 < 𝑋 ≤ 𝑀 − 0,6 𝑆𝐷 Kurang Berminat 𝑋 ≤ 𝑀 − 1,8 𝑆𝐷 Tidak Berminat 

 

Keterangan: 𝑀 = 12 (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙)  𝑆𝐷 = 16 (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙)  

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila: 80% dari peserta didik masuk dalam 

klasifikasi berminat dalam pembelajaran matematika dan rata-rata hasil kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi statistika minimal 80 dan 75% 

peserta didik minimal memperoleh hasil 75. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. HASIL 

a. Pra Siklus 

Pada saat pembelajaran matematika berlangsung, ditemukan permasalahan 

kurangnya minat belajar peserta didik yang terlihat dari kebanyakan peserta didik 

yang tidak memperhatikan, tidak antusias dan hanya diam ketika guru mengajukan 

pertanyaan. Permasalahan lain yang terjadi yaitu kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik yang mempunyai rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis dengan materi diagram pencar dibawah 80. Peneliti 

melaksanakan tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan pemberian angket 

minat belajar pada peserta didik di pra siklus ini dan mendapatkan hasil sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1 Diagram Minat Belajar Pra Siklus 

Data di atas menunjukkan bahwa peserta didik kelas XI dominan cukup berminat 

pada pembelajaran matematika dengan skor 53%, yang berminat pada pembelajaran 

matematika hanya 17%. Rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis pra siklus ini adalah 69,72. 

 
Gambar 2 Diagram Ketuntasan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Pra Siklus 

 

b. Siklus I 

Pada siklus I, peneliti melakukan tahap perencanaan dengan menyusun 

perangkat pembelajaran materi Regresi Linier dengan tindakan model Problem 

Based Learning dan pendekatan Culturally Responsive Mathematics Teaching 

dengan mengambil tradisi sesaji rewanda yang ada di Desa Kandri, Gunungpati, 

Semarang. Selanjutnya melaksanakan tahap pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi 

dengan masing-masing dua pertemuan yaitu pada hari Selasa, 5 Maret 2024 dan 
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Senin, 1 April 2024. Lalu dilaksanakan tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siklus I pada hari Selasa, 2 April 2024 dengan hasil sebagai berikut: 

 
Gambar 3 Diagram Minat Belajar Siklus 1 

Berdasarkan data diagram di atas, dapat diketahui bahwa minat belajar peserta didik 

pada pembelajaran matematika meningkat yaitu 42% dalam kategori berminat dan 

47% dalam kategori cukup berminat. Untuk hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada siklus 1 mendapatkan rata-rata yaitu 75,94 dengan rincian 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4 Ketuntasan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siklus 1 

Berdasarkan pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada siklus I, 

terdapat kendala yang mungkin menjadi pembelajaran menjadi kurang efektif, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Peserta didik banyak yang mengikuti kegiatan diluar seperti osis dan lomba 

OSN sehingga beberapa peserta didik merasa kurang semangat ditambah 

dengan jam pembelajaran matematika yang ada pada jam terakhir. 

b. Terdapat kendala tidak terduga yaitu pemadaman listrik, sehingga pembelajaran 

pada pertemuan pertama pada siklus pertama tidak dapat berjalan sebagaimana 

yang sudah dirancang (tidak dapat menampilkan PPT menggunakan LCD 

Proyektor). 

c. Akibat dari pemadaman listrik, cuaca dalam kelas menjadi sangat panas 

sehingga situasi dan kondisi pembelajaran menjadi tidak berjalan dengan efektif 

karena peserta didik mengeluh panas. 

d. Peneliti belum bisa mengelola perasaan ketika pembelajaran tidak sesuai 

dengan yang dirancang sehingga berdampak ke pembelajaran. 
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c. Siklus II 

Pada siklus II, tahap yang dilaksanakan sama dengan tahap yang ada pada siklus 

I. Perbedaannya ada pada tradisi yang diambil yaitu tradisi Dugderan Semarang. 

Peneliti memutuskan mengambil satu tradisi setiap siklusnya dengan satu siklus 2 

pertemuan untuk mengantisipasi kendala pembelajaran, karena pada setiap siklus 

materinya berurutan sehingga dapat menyiasati pembelajaran yang kurang efektif. 

Pada siklus II ini dilaksanakan pada hari Selasa, 16 April 2024 dan Senin, 22 April 

2024. Tes kemampuan pemecahan masalah matematis siklus II dilaksanakan pada 

hari Selasa, 23 April 2024 dengan hasil sebagai berikut: 

 
Gambar 5 Diagram Minat Belajar Siklus II 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa pada siklus II ini minat belajar peserta 

didik pada pembelajaran matematika meningkat yaitu 81% pada kategori berminat. 

Analisis tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada siklus II ini 

didapatkan rata-rata yaitu 89,33. Ketuntasan nilai tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 

 
Gambar 6 Ketuntasan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siklus II 

Berdasarkan hasil analisis pada siklus II, dapat diketahui bahwa indikator 

keberhasilan penelitian telah tercapai. Tercapainya indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa siklus terhenti di siklus II dan tidak perlu adanya 

siklus lanjutan. 

 

2. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, diketahui bahwa penerapan model 

Problem Based Learning dan pendekatan Culturally Responsive Mathematics Teaching dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik dan kemampuan masalah matematis peserta didik 

kelas XI pada materi Statistika. Pada pra siklus terdapat 53% peserta didik dalam kategori 

cukup berminat, rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu 69,72 

dengan 22% peserta didik tidak tuntas (nilai tes kemampuan pemecahan masalah kurang dari 
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75) dan 78% peserta didik tuntas. Pada siklus I, ada peningkatan pada 47% peserta didik 

berada pada kategori cukup berminat dan 42% peserta didik berada pada kategori berminat. 

Rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada siklus I ini juga 

meningkat yaitu mendapatkan nilai rata-rata 75,94 dengan 72% peserta didik tuntas dan 28% 

sisanya tidak tuntas. Pada siklus II terdapat peningkatan yaitu 81% peserta didik berada pada 

kategori berminat pada hasil angket minat belajar dan nilai rata-rata tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada siklus II meningkat menjadi 89,33 dengan 89% peserta 

didik tuntas dan 11% diantaranya tidak tuntas. Berdasarkan paparan tersebut, diketahui bahwa 

indikator keberhasilan dalam penelitian ini sudah tercapai dengan hasil akhir 81% dari peserta 

didik masuk dalam klasifikasi berminat dalam pembelajaran matematika dan rata-rata hasil 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi statistika 89,33 dan 

89% peserta didik memperoleh hasil lebih dari sama dengan 75. Di bawah ini merupakan 

diagram peningkatan minat belajar dan diagram peningkatan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik pada pra siklus, siklus I dan siklus II: 

 
Gambar 7 Diagram Peningkatan Minat Belajar Matematika 

 

 
Gambar 8 Diagram Peningkatan Ketuntasan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dan paparan hasil serta 

pembahasan yang sudah dipaparkan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran Problem Based Learning dan pendekatan Culturally Responsive Mathematics 

Teaching dapat meningkatkan minat belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

0% 
8% 

14% 17% 

42% 

81% 

53% 
47% 

6% 

28% 

6% 
0% 3% 0% 0% 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

PRA SIKLUS SIKLUS 1 SIKLUS 2

Peningkatan Minat Belajar Matematika 

Sangat Berminat Berminat Cukup Berminat

Kurang Berminat Tidak Berminat

22% 
28% 

11% 

78% 
72% 

89% 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

PRA SIKLUS SIKLUS 1 SIKLUS 2

Peningkatan Ketuntasan Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

TIDAK TUNTAS TUNTAS



 

731 
 

peserta didik kelas XI pada materi statistika di SMA Negeri 7 Semarang tahun pelajaran 

2023/2024. 
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